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<strong>L atar belakang: </strong>Penyakit jantung koroner (PJK) masih menjadi masalah di Indonesia
bahkan di dunia. Berdasarkan patofisiologinya, PIK dibagi menjadi sindrom koroner akut (SKA) dan kronik
(SKK). Salah satu tatalaksana PIK adalah revaskularisasi otot jantung<em>. </em>Namun sangat penting
untuk mengetahui viabilitas miokardium untuk kepentingan pengembalian fungsi kontraktilitas miokardium.
Saat ini, <em>magnetic resonance imaging (MRI) </em>jantung adalah baku emas yang digunakan untuk
mengevaluas viabilitas miokardium. Namun ketersediaan modalitas ini sangat terbatas. <em>Dobutamine
stress echocardiography (DSE) </em>juga dapat mengevaluas viabilitas miokardium dan memiliki
ketersediaan yang lebih luas di Indonesia. <strong>Tujuan: </strong>Meta analisisini bertujuan
membandingkan sensitivitas dan spesifisitas DSE terhadap MRI kardiak pada pasien dengan SKK.
M<strong>etode: </strong>Meta analisisini mencari literatur dari empat <em>database </em>yaitu
Pubmed, Embase, Cochrane dan Scopus. Meta analisis ini mengacu pada P<em>referred Reporting Items
for Systematic Reviews and Meta-analyses (PRISMA) 2020 </em>dan <em>Cochrane Handbook for
Systematic Reviews of Diagnostic Test Accuracy</em>. <em>Forest plot </em>menampilkan sensitivitas
dan spesifisitas DSE dan MRI kardiak. <strong>Hasi|: </strong>Terdapat tiga belas studi yang diinklusi.
Dari penyusunan <em>forest plot </em>didapatkan DSE memiliki sensitivitas 75% (Cl 0,61 — 0,86) dan
gpesifisitas 87% (Cl 0,82 -0,91), dimana MRI kardiak memiliki sensitivitas 93% (CI 0,88 — 0,96) dan
spesifisitas 77% (Cl 0,61 — 0,87). Walaupun demikian, perlu diperhatikan beberapa faktor yang dapat
menyebabkan <em>overestimation </em>pada sensitivitas dan spesifisitas DSE dan <em>underestimation
</em>pada sensitivitas dan spesifisitas MRI kardiak. <strong>Kesimpulan: </strong>DSE memiliki
sensitivitas yang lebih rendah dan spesifistas yang lebih tinggi dibandingkan MRI kardiak. Dengan
mempertimbangkan <em>overestimation </em>dan <em>underestimation</em> kedua modalitas tersebut,
MRI kardiak memiliki akurasi yang lebih baik dibandingkan DSE. Kata kunci: Sindrom koroner kronik,
viabilitas miokardium, <em>dobutamine stress echocardiography,</em> <em>magnetic resonance
imaging</em> kardiak.

<strong>Background: </strong>Coronary heart disease (CHD) still becomes a health problem in Indonesia,
even in the world. Based on its pathophysiology, CHD is classified to acute coronary syndrome (ACS) and
chronic coronary syndrome (CCS). One of the treatment of CHD is myocardial revascularization, however
it'simportant to know the myocardial viability in prior in order to reverse the contractility function of the
myocardium. Nowadays, cardiac magnetic resonance imaging (MRI) is the gold standard for evaluating
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myocardial viability. Nevertheless, the availibility of MRI islimited. Dobutamine stress echocardiography
(DSE) isaso able to evaluate myocardial viaiblity and widely available across Indonesia. <strong>Purpose:
</strong>This meta analysis compares the sensitivity and specificity of DSE and cardiac MRI in patients
with CCS. <strong>Method: </strong>This meta analysis searches literatures from four database: Pubmed,
Embase, Cochrane and Scopus. We used Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
anayses (PRISMA) 2020 dan Cochrane Handbook for Systematic Reviews of Diagnostic Test Accuracy as
references. Forest plot is constructed to show the sensitivity and specificity of DSE and cardiac MRI.
<strong>Result: </strong>Thirteen studies were included. The Forest plot shows that DSE has sensitivity of
75% (CI 0,61 — 0,86) and specificity of 87% (ClI 0,82 —0,91), while cardiac MRI has sensitivity of 93% (ClI
0,88 —0,96) and specificity of 77% (Cl 0,61 — 0,87). <strong>Conclusion: </strong>DSE has lower
sensitivity yet higher specificity than cardiac MRI. Considering the overestimation and underestimation of
these modalities, cardiac MRI has higher diagnostic accuracy than DSE.



